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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan ( field research) dengan pendekatan kualitatif. Kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu bersifat 

menggambarkan atau menguraikan sesuatu hal menurut apa adanya dan 

menggambarkan masalah yang diteliti berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat di amati dengan menggunakan pendekatan 

induktif.
1
 

Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata atau gambar dan bukan 

angka-angka. Data tersebut mungkin berasal dari naskah, wawancara, catatan 

lapangan, foto dan dokumen resmi lainnya.
2
 Penelitian lapangan ( field research) 

untuk memudahkan peneliti menemukan data yang konkrit mengenai kedisiplinan 

siswa di SMAN 1 Wanaraya maka peneliti melakukan studi lapangan ke sekolah 

tersebut dengan mewawancarai dewan guru dan para siswa di SMAN 1 

Wanaraya, serta melakukan pengambilan gambar-gambar terhadap aktivitas-

aktivitas yang berkaitan dengan sikap kedisiplinan di sekolah tersebut. 

                                                 
1
S. Margono, Metodelogi Penelitian pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipto, 2003), Cet ke-2, h. 

36. 

 
2
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), h. 

6. 
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Adapun pendekatan yang peneliti gunakan dalam peneliatian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif lebih banyak menggunakan 

logika hipotetiko verifikatif. Pendekatan tersebut dimulai dengan berfikir deduktif 

untuk menurunkan hipotesis, kemudian melakukan pengujian di lapangan. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Jumlah dewan guru yang ada di SMAN 1 Wanaraya berjumlah 32 orang 

yang menjadi subjek dalam penelitian ini ialah 4 (empat) orang dewan guru di 

SMAN 1 Wanaraya, alasan mengambil 4 orang dewan guru saja dikarenakan 

pandemi yang mengharuskan kerja dari rumah (WFH). 4 orang guru tersebut 

yaitu, guru matematika, guru agama, guru penjaskes, guru bimbingan dan 

konseling. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah peran dewan guru dalam membentuk 

sikap disiplin siswa di SMAN 1 Wanaraya, meliputi memberikan nasehat, 

memberikan keteladan, memberikan pembiasaan perilaku disiplin dan 

memberikan pengawasan. 
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C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang digali dalam penelitian ini meliputi data pokok dan data 

penunjang. 

a. Data Pokok 

Data tentang Peran Dewan Guru Dalam Membentuk Sikap Disiplin Siswa 

di SMAN 1 Wanaraya meliputi: 

1) Peran dewan guru sebagai penasehat dalam membentuk sikap disiplin 

siswa di SMAN 1 Wanaraya Kabupaten Barito Kuala. 

2) Peran dewan guru sebagai teladan dalam membentuk sikap disiplin 

siswa di SMAN 1 Wanaraya Kabupaten Barito Kuala. 

3) Peran dewan guru sebagai pembimbing dalam membentuk sikap 

disiplin siswa di SMAN 1 Wanaraya Kabupaten Barito Kuala. 

4) Peran dewan guru sebagai pengawas dalam membentuk sikap disiplin 

siswa di SMAN 1 Wanaraya Kabupaten Barito Kuala. 

b. Data Penunjang 

Data penunjang merupakan data pelengkap untuk mendukung data pokok 

dalam penelitian ini yang berkenaan dengan gambaran umum lokasi penelitian 

yang meliputi: 

1) Sejarah singkat berdirinya SMAN 1 Wanaraya. 

2) Visi, misi dan tujuan SMAN 1 Wanaraya. 

3) Keadaan sarana dan prasarana di SMAN 1 Wanaraya. 

4) Keadaan Guru dan siswa siswi SMAN 1 Wanaraya. 
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2. Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Informan utama yakni 4 orang dewan guru SMAN 1 Wanaraya 

Kabupaten Barito Kuala. 

b. Informan tambahan, yakni s e s e orang yang dianggap mampu 

memberikan data dan informasi yang berkaitan dengan penelitian ini di 

antaranya kepala sekolah, pegawai tata usaha, siswa, petugas 

perpustakaan serta pihak sekolah yang terkait dalam penelitian di SMAN 

1 wanaraya Kabupaten Barito Kuala. 

c. Dokumentasi, yakni dokumen-dokumen yang berkaitan dengan data 

yang akan digali oleh peneliti. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan 

data yaitu sebagai berikut : 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.
3
 

Teknik ini digunakan dengan tanya jawab secara langsung dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada responden dan informan untuk menggali data tentang 

peran dewan guru dalam membentuk sikap disiplin siswa di SMAN 1 Wanaraya 

                                                 
3
S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 165. 
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2. Observasi 

Observasi yaitu tindakan yang merupakan penafsiran dari teori (karl 

popper). Namun dalam penelitian, pada waktu memasuki ruang kelas dengan 

maksud mengobservasi, sebaiknya meninggalkan teori-teori untuk menjustifikasi 

sebuah teori atau menyanggah. Observasi merupakan tindakan atau proses 

pengambilan informasi melalui media pengamatan.
4
 

3. Dokumen 

Teknik ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dokumenter. Data yang digali melalui teknik ini meliputi 

sejarah berdirinya sekolah, gambaran tentang keadaan guru dan siswa, keadaan 

sarana dan prasarana. 

Untuk lebih jelasnya mengenai data, sumber data dan teknik pengumpulan 

data, maka dapat dilihat pada matriks berikut: 

MATRIKS 

Tabel Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

No Data Sumber Data TPD 

1 Data pokok meliputi:  

Data tentang Peran Dewan Guru Dalam 

Membentuk Sikap Disiplin Siswa di 

SMAN 1 Wanaraya 

a. Peran Dewan Guru sebagai 

Penasehat  dalam membentuk sikap 

disiplin siswa di SMAN 1 Wanaraya 

Kabupaten Barito Kuala 

b. Peran Dewan Guru sebagai Teladan 

dalam membentuk sikap disiplin 

siswa di SMAN 1 Wanaraya 

Kabupaten Barito Kuala 

c. Peran Dewan Guru sebagai 

Pembimbing dalam membentuk 

sikap disiplin siswa di SMAN 1 

Dewan Guru 

 

 

 

 

Wawancara, 

Observasi dan 

Dokumentasi 

 

 

                                                 
4
Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015). h. 104 
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Wanaraya Kabupaten Barito Kuala 

d. Peran Dewan Guru sebagai 

Pengawas dalam membentuk sikap 

disiplin siswa di SMAN 1 Wanaraya 

Kabupaten Barito Kuala 

 
 

3 Data Penunjang 

1) Sejarah singkat berdirinya SMAN 1 

Wanaraya. 

2) Visi, misi dan tujuan SMAN 1 

Wanaraya. 

3) Keadaan sarana dan prasarana di 

SMAN 1 Wanaraya. 

4) Keadaan Guru dan siswa siswi 

SMAN 1 Wanaraya. 

Kepala Sekola 

Staf TU 

Wawancara dan 

Dokumentasi 

 

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Dalam proses pengolahan data, ditempuh tahap-tahap sebagai berikut: 

a. Editing 

Editing yaitu kegiatan yang dilakukan penulis setelah data terkumpul 

kemudian dilakukan pengontrolan kembali terhadap data yang diperoleh, apakah 

sudah relevan dengan tujuan, baik mengenai dokumenter, wawancara dan 

observasi. 

b. Klasifikasi Data 

Setelah tahap editing telah selesai maka tahap selanjutnya adalah 

klasifikasi data. Teknik ini digunakan untuk mengelompokkan data sesuai dengan 

jenis- jenis data yang diperlukan. 
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c. Interprestasi Data 

Setelah semua tahap kegiatan dilaksanakan dengan baik kemudian 

penulis melakukan penafsiran atau penjelasan-penjelasan terhadap data-data yang 

sudah terkumpul, sehingga menjadi rangkaian kalimat yang mudah untuk dibaca 

dan dipahami. 

2. Analisis data 

Untuk menganalisis data yang sudah terkumpul penulis menggunakan 

deskriftif kualitatif yang memberikan gambaran mengenai peran dewan guru 

dalam membentuk sikap disiplin siswa di SMAN 1 Wanaraya. 

Untuk ini penulis menggunakan analisis data dengan metode induktif yaitu 

menarik kesimpulan bertolak dari kenyataan khusus yang ada pada responden 

menuju kesimpulan umum. 

 

F. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa tahapan sebagai 

berikut: 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Penjajakan kelokasi penelitian. 

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing mengenai rencana penelitian. 

c. Membuat dan mengajukan desain proposal skripsi kepada dosen 

pembimbing untuk dikoreksi dan mohon persetujuan dosen pembimbing. 
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d. Mengajukan proposal skiripsi kepada dekan fakultas Tarbiyah UIN 

Antasari Banjarmasin melalui biro Skripsi, sekaligus mohon persetujuan 

judul. 

2. Tahap Persiapan 

a. Mengadakan seminar setelah disetujui. 

b. Memperbaiki desain proposal berdasarkan hasil seminar.  

c. Memohon surat riset kepada pihak yang bersangkutan. 

d. Mempersiapkan Kelengkapan Penelitian. 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Menghubungi responden, informan untuk menggali data. 

b. Mengolah, menyusun dan menganalisa data selanjutnya dikonsultasikan 

dengan dosen pembimbing dan dituangkan ke dalam hasil penelitian. 

4. Tahap Penyusunan Laporan Hasil penelitian 

a. Penyusunan penelitian dalam bentuk skripsi. 

b. Konsultasi hasil laporan dengan dosen pembimbing, untuk dikoreksi dan 

disetujui. 

c. Memperbaiki dan memperbanyak, selanjutnya diajukan kesidang 

munaqasyah skripsi fakultas Tarbiyah UIN Antasari untuk 

dipertanggungjawabkan. 


